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GKI PASTEUR 

LITURGI MINGGU BIASA (HIJAU) 
14 JUNI 2026 – POS_REVISI 

TIDAK ADA YANG MUSTAHIL 

KEJADIAN 18:1-15; MAZMUR 116:1-2,12-19 
ROMA 5:1-8; MATIUS 9:35-10:8 

 

Pkl Pkl 08.45 
1 LILIN HIJAU SUDAH MENYALA 

 

Pkl 08.45-08.54 

Briefing tugas-tugas (Primus/P, Sekundus/S, Pnt. Kolektan/K, 

Usher: menghitung kehadiran dan koordinator persembahan) 

Doa Persiapan – dipimpin Primus  

Pkl 08.55  – Mulmed – Sound Lonceng 

Sekundus (Pembacaan warta lisan) 

Kebaktian Minggu ini dilayani oleh:  

09.00 Pdt Paulus Kristian Mulyono 

Mari kita bersaat teduh sejenak 
 

A. BERHIMPUN 
 

PANGGILAN BERIBADAH Mzm. 111:10 berdiri 
 

S : (Mari kita berdiri) Mari kita pergi ke Rumah Tuhan. 

Jemaat :  Dengan hati bersukacita seperti Daud, kami 

berhimpun menyanyikan kemurahan-Nya”. 
 

KJ 15:1-3 “BERHIMPUN SEMUA” 
 

1. Berhimpun semua menghadap Tuhan dan pujilah Dia, 

Pemurah dan benar. Berakhirlah segala pergumulan, 

diganti dengan kedamaian yang besar. 

2. Hormati namaNya serta kenangkan mujizat yang sudah 

dibuatNya. Hendaklah t'rus syukurmu kaunyatakan di 

jalan hidupmu seluruhnya. 

3. Berdoa dan jaga supaya jangan penggoda merugikan 
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jiwamu. Di dunia tegaklah kemenangan dan dasarnya 

imanmu yang teguh  
 

VOTUM   

PF : Kebaktian Minggu ini berlangsung dalam nama Bapa, 
Anak, dan Roh Kudus. 

J : menyanyikan Amin 3X (NKB 228B) 
 

SALAM 
PF : Damai Kristus beserta Saudara sekalian. 
J : Dan beserta Saudara juga. 

 

KATA PEMBUKA duduk 
 

P : Jemaat terkasih, setiap kita pasti pernah diperhadapkan 

pada situasi yang terasa buntu. Ada saat ketika laporan 

medis menyatakan “tidak ada harapan”, keadaan 

ekonomi seakan berkata “semuanya akan hancur”, atau 

relasi keluarga terasa begitu rusak dan sulit dipulihkan. 

Secara manusiawi, keadaan-keadaan itu tampak 

mustahil untuk diubah. 

Namun melalui surat Rasul Paulus kepada jemaat di 

Roma, kita kembali diingatkan pada kisah Abraham, 

bapa orang beriman. Abraham percaya kepada Allah 

sekalipun situasi yang ia hadapi tampak tidak mungkin. 

Ia tetap berharap karena ia mengenal Allah yang 

sanggup menghidupkan yang mati dan menjadikan 

yang tidak ada menjadi ada. 

Melalui firman Tuhan hari ini, kita diajak untuk percaya 

bahwa janji keselamatan Allah tidak bergantung pada 

kekuatan manusia ataupun kemampuan menaati 

hukum agama, melainkan pada kasih karunia Allah 

yang diterima melalui iman. Dalam keadaan yang 

paling gelap sekalipun, Allah tetap bekerja, 
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memulihkan, dan menyelamatkan umat-Nya. Bagi 

Allah, tidak ada yang mustahil. 
 

PKJ 125 (2x) – DIA SANGGUP 
 

Dia sanggup, Dia sanggup! ‘Ku tahu Dia sanggup. 

Tuhanku sanggup menyelamatkanku. 

Yang hancur dipulihkan, dibuka belenggu, 

yang buta dicelikkan dan yang lumpuh pun sembuh. 
 

DOA PENGAKUAN DOSA 
 

P : Ditengah kesibukan, sering kita melupakan panggilan 

hidup kita untuk membawa pemulihan dan 

pengharapan, bagi mereka yang menderita dan putus 

asa, menutup mata dan telinga bagi mereka yang 

memerlukan bantuan sebagai kawan. Marilah kita 

mengakui segala dosa kita di hadapan Allah dan 

memohon pengampunan-Nya 

(Jemaat disilakan menaikkan doa secara pribadi – 30 detik). 

P : Ya Allah yang penuh kasih, Engkau memanggil kami 

seperti Engkau memanggil Abram, untuk berjalan 

dalam iman dan menjadi berkat bagi sesama. Namun 

kami mengaku, Seringkali kami menutup mata dan 

telinga terhadap sesama kami yang sedang menderita, 

sakit, dan terhilang di sekitar kami. Kami terlalu sibuk 

dengan kenyamanan, dan urusan kami sendiri, 

sehingga kami gagal membagikan belas kasihan-Mu 

kepada dunia yang terluka ini. Kami gagal 

menghadirkan pengharapan seperti yang telah Kau 

teladankan. Ampunilah kami yang menutup diri 

terhadap mereka yang terluka, dan enggan terlibat 

dalam pemulihan sesama. 
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Dalam nama Yesus Kristus, Tuhan yang penuh welas 

asih, kami menyesali kelemahan dan keberdosaan 

kami. Amin. 
 

KJ 27:1-3 “MESKI TAK LAYAK DIRIKU” 
 

1. Meski tak layak diriku, tetapi kar’na darahMu 

dan kar’na Kau memanggilku, ‘ku datang, Yesus, padaMu. 

2. Sebagaimana adanya jiwaku sungguh bercela, 

darahMulah pembasuhnya; ‘ku datang, Tuhan, padaMu. 

3. Terombang-ambing, berkeluh, gentar di kancah kemelut, 

ya Anakdomba Allahku, ‘ku datang kini padaMu 
 

BERITA ANUGERAH berdiri 
 

P : (mari kita berdiri) Saudara-saudara yang terkasih, 

terimalah berita anugerah dari Tuhan di dalam 1 

Yohanes 1:7, “Jika kita hidup di dalam terang sama 

seperti Dia ada di dalam terang, kita mempunyai 

persekutuan seorang dengan yang lain, dan darah 

Yesus anak-Nya itu, menyucikan kita dari segala dosa” 

 : Demikianlah berita anugerah dari Tuhan 

J : Syukur kepada Allah 

P : Mari kita nyatakan damai dan sukacita kita dengan 

saling berjabat tangan dan menyanyikan 

BERSUKACITALAH SELALU 

P : Mari kita sambut anugerah yang Tuhan berikan dengan 

menyanyi: FIRMAN-MU KU PEGANG SELALU 
 

PKJ 255 (2X) “FIRMAN-MU KU PEGANG SELALU” 
 

FirmanMu kupegang selalu, saat duka saat senang. 

Jalan hidup yang akan datang tangan Tuhan yang memegang. 
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Pencobaan menghimpit aku dan menjadi keluhanku, 

firmanMu kupegang selalu, sayapMu tempat berteduh. 

FirmanMu, Tuhan, kupegang s’lalu. Hilanglah keraguanku! 

Bila hatiku rasa susah, padaMu aku berserah, 

firmanMu kupegang selalu, maka amanlah jiwaku. 

 

B. PELAYANAN FIRMAN 
 

DOA PELAYANAN FIRMAN duduk 
 

PF : berdoa memohon pimpinan Roh Kudus 
 

Pembacaan Alkitab 
Bacaan Pertama 
Primus : dari KEJADIAN 18:1-15 

  (selesai membacakan) Demikianlah sabda Tuhan! 

J : Syukur kepada Allah 
 

Mazmur Tanggapan 

Prokantor : Marilah kita menanggapi bacaan pertama dengan 

menyanyikan MAZMUR 116:1-2, 12-19 

(R-R-B1-B2-R-B3-B4-R-B5-B6-R) 
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Bacaan Kedua 

Sekundus : dari ROMA 5:1-8 

  (selesai membacakan) Demikianlah sabda Tuhan! 

J : Syukur kepada Allah 

Bacaan Injil 

PF : Inilah Injil Yesus Kristus menurut MATIUS 9:35-10:8 

Demikianlah Injil Yesus Kristus! Berbahagialah mereka 

yang mendengarkan firman Allah dan yang 

memeliharanya! HALELUYA! 

J : menyanyikan HALELUYA 3x (NKB 223A) 

Kotbah : 

“TIDAK ADA YANG MUSTAHIL” 

Saat Hening 
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Persembahan Pujian:  
 

PENGAKUAN IMAN berdiri 
 

Primus : Mari kita mengucapkan pengakuan iman menurut 

pengakuan iman rasuli: Aku Percaya …. (dst) 
 

UCAPAN SELAMAT DATANG DAN BERGABUNG 
 

Primus : Apabila ada Sdr. yang baru pertama kali hadir, kami 

undang untuk berdiri sejenak (Jika posisi anggota baru 

di depan, sekundus menyalami, sedangkan jika di 

belakang, usher/kolektan yang menyalami) … kami 

menyambut dengan sukacita (mari kita berikan tepuk 

tangan). Selamat datang dan selamat bergabung 

bersama kami di GKI Pasteur. Kiranya minggu depan 

kita dapat berjumpa kembali. (Sdr. dipersilahkan duduk) 
 

UCAPAN SELAMAT ULANG TAHUN duduk 
 

Primus : Majelis Jemaat mengucapkan selamat ulang tahun bagi 

Anggota Jemaat dan Simpatisan yang berulang tahun 

pada 8 – 14 Juni.Tuhan Yesus memberkati. 
 

DOA SYAFAAT 
 

PF : doa syafaat. 
 

C. PELAYANAN PERSEMBAHAN 
 

Dasar Persembahan 
Primus : Umat Tuhan yang terkasih, marilah kita membawa 

persembahan yang terbaik dengan tulus dan sukacita 
kepada Tuhan dengan mengingat firman-Nya di dalam 
2 Korintus 9:7, “Hendaklah masing masing memberi 
menurut kerelaan hatinya, jangan dengan sedih hati 
atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang 
yang memberi dengan sukacita.” 
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Seraya membawa persembahan baik melalui transfer 
maupun melalui kantong persembahan, kita 
menyanyikan: BAWA PERSEMBAHANMU 

 

PKJ 146:1-3 “BAWA PERSEMBAHANMU” 
 

1. Bawa persembahanmu dalam rumah Tuhan 

dengan rela hatimu, janganlah jemu. 

Bawa persembahanmu, bawa dengan suka. 

Refrein: 

Bawa persembahanmu, tanda sukacitamu. 

Bawa persembahanmu, ucaplah syukur. 

2. Rahmat Tuhan padamu tidak tertandingi 

oleh apa saja pun dalam dunia. 

Kasih dan karunia sudah kau terima. 

3. Persembahkan dirimu untuk Tuhan pakai 

agar kerajaanNya makin nyatalah. 

Damai dan sejahtera diberikan Tuhan. 
 

DOA PERSEMBAHAN berdiri 
 

Primus : Mari kita berdoa.. Amin. 
 

D. PENGUTUSAN 
 

PF : Kini kita diutus menjadi berkat bagi sesama di tengah 

dunia ini. Ditengah keputusasaan, pergumulan yang 

mencekik kita diutus menghadirkan pengharapan 

bahwa Tuhan membuka jalan sekalipun ditengah 

kemustahilan, mari imani pengharapan kita lewat 

pujian: KU YAKIN TUHAN TUNTUN LANGKAHKU 
 

PKJ 131:1-3 “KU YAKIN TUHAN TUNTUN LANGKAHKU” 
 

1. ‘Ku yakin Tuhan tuntun langkahku 

serta membuka jalan bagiku. 
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Jika sungguh berserah dan berdoa padaNya, 

Tuhan membuka jalan bagiku. 

2. ‘Ku yakin Tuhan tuntun langkahku 

serta membuka jalan bagiku. 

‘Ku mencari wajahNya, maka malampun cerah; 

Tuhan membuka jalan bagiku. 

3. ‘Ku yakin Tuhan tuntun langkahku 

serta membuka jalan bagiku. 

Bagi Dia hidupku, kata dan tindakanku; 

Tuhan membuka jalan bagiku. 

PENGUTUSAN 

PF : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan 

J : Kami mengarahkan hati kepada Tuhan 

PF : Jadilah saksi Kristus 

J : kami siap menjadi saksi bagi Kristus 

PF : Terpujilah Tuhan Allah kita 

J : Kini dan selamanya 

BERKAT 

PF : Kini terimalah berkat Tuhan. 

“Anugerah dari Allah Bapa yang mencipta dan 

memelihara kehidupan, dan cinta kasih Tuhan Yesus 

Kristus yang menyelamatkan, serta persekutuan Roh 

Kudus yang menuntun, menguatkan, dan 

menggerakkan, beserta saudara (kita) sekalian dari 

sekarang sampai selama-lamanya.” 

J : menyanyikan Haleluya, Amin (PKJ 294) (2x) 
 

● Prosesi penyerahan Alkitab setelah AMIN selesai 

● SAAT TEDUH 


